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ABSTRAK

Pasar tertib Ukur, Takaran, Timbangan dan Perlengkapannya (UTTP) adalah pasar

yang patuh menyangkut pemakaian alat ukur, timbangan dan perlengkapannya

(UTTP) oleh pedagang yang mengacu kepada Undang-Undang Nomor 2 Tahun

1981 terkait Metrologi Legal. Salah satu indikator penting dalam pasar tertib ukur

tersebut adalah kepastian kebenaran dalam penggunaan alat ukur, khususnya pada

saat transaksi perdagangan. Pasar tertib ukur merupakan pasar yang pedagangnya

menggunakan UTTP mengikuti peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Rumusan masalah yang akan dibahas yaitu: 1) Bagaimana pengawasan pasar tertib

ukur oleh Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, perindustrian dan

perdagangan (KOPERINDAG) di Pasar Batusangkar? 2) Kendala apa saja yang

dihadapi dalam pengelolaan pasar tertib ukur di Pasar Batusangkar ?. Penelitian ini

dilakukan di Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan

(KOPERINDAG) Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. Jenis data yang

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Adapun metode penelitian yang

diimplementasikan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian hukum empiris.

Teknik pengumpulan data diperoleh dari wawancara dan Studi dokumen. Jenis data

yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) Dalam pengawasan pasar tertib

ukur terdapat 3 tahap yaitu : Tahap perencanaan, tahap pengawasan dan tahap

penertiban; 2) Pengelolaan Pasar Tertib Ukur di Pasar Batusangkar masih belum

terlaksana sesuai dengan perencanaan dan aturan yang berlaku karena terkendala

oleh hal-hal terkait masalah penertiban alat ukur dan lemahnya regulasi pasar tertib

ukur, sehingga diperlukan koordinasi beupa diskusi antar Dinas Koperindag

sebagai pengelola pasar tertib ukur dengan pedagang di pasar. Selain itu juga

dibutuhkan penyuluhan yang lebih intens kepada para pedagang mengenai pasar

tertib ukur sehingga dapat membantu terlaksananya pengelolaan pasar tertib ukur

dengan baik.
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ABSTRACT

The Orderly Measure, Scales and Equipment Market (UTTP) is a market that

complies with the use of measuring instruments, scales and equipment (UTTP) by

traders referring to Law Number 2 of 1981 concerning Legal Metrology. One of the

important indicators in the orderly market is the certainty of correctness in the use

of measuring instruments, especially during trading transactions. An orderly

measure market is a market where traders use UTTP following the applicable laws

and regulations. The formulation of the problem to be discussed are: 1) How is the

supervision of ordearly measure market by the Departmen of Cooperative, Small –

Medium Enterprises, Industry and Trade (KOPERINDAG) at Pasar Batusangkar?

2) What are the obstacles faced in managing the orderly market at Pasar

Batusangakar? This research conducted at Departmen of Cooperatives Small –

Medium Enterprises, Industry and Trade, Tanah Datar Regency, West Sumatera.

The type of data used is primary data and secondary data. The research method

implemented in this study is the empirical legal research method. Data collection

techniques were obtained from interviews and document studies. The types of data

obtained were analyzed qualitatively and presented descriptively. Based on the

research results, it can be said: 1) In orderly market supervision there are 3 stages :

the planning stage, the supervision stage and the control stage; 2) Management of

the Orderly Measuring Market at the Pasar Batusangkar has not yet been

implemented in accordance with the planning and applicable rules because it is

constrained by matters related to the problem of controlling measuring instruments

and the weak regulation of the orderly market, therefore, coordination is needed in

the form of discussions between the Koperindag Service as the manager of an

orderly market with traders in the market. Intense counseling is needed to traders

about the orderly market so that it can help carry out the management of the orderly

market properly.
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